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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan gel antioksidan dengan menggunakan basis Aqupec 505 HV dari ekstrak etanol rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) dengan berbagai konsentrasi ekstrak. Aktivitas antioksidan ekstrak rimpang lengkuas diuji dengan metode DPPH dan dibandingkan dengan vitamin C. Dari hasil penelitian didapat nilai IC50 ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) sebesar 62,89 ppm. Aktivitas antioksidan rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) 10% dari vitamin C . Karakteristik sediaan gel antioksidan rimpang lengkuas yang diamati meliputi konsistensi bentuk, warna, bau yang relatif stabil, pH dan viskositas yang mengalami perubahan serta aman untuk digunakan.

Kata kunci : Antioksidan, Aqupec 505, Lengkuas

ABSTRACT

The purpose of research is formulating antioxidant gel with Aqupec 505 HV as base, containing various concentration of alpinia galanga rhizome ethanol extract. The activity of Alpinia galanga extract was determined using DPPH method, and it was compared with vitamine C. The result of research was found that IC50 of Alpinia galanga rhizome extract is 62,89 bpj. The antioxidant activity of Alpinia galanga extract is 10 % vitamine C. The characteristic antioxidant gel of Alpinia galanga extract that consist of  consistency, colour, odor were relative stable during the storage time, but its pH and viscosity undergo change, and safe to used.
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PENDAHULUAN

Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrasi oleh suatu cairan (Dirjen Badan POM RI, 1995). Sediaan bentuk gel jarang dijumpai di pasaran dibandingkan bentuk krim atau lotion padahal bentuk gel memiliki beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, tidak mengotori pakaian, mudah dioleskan, mudah dicuci, tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit, viskositas gel tidak mengalami perubahan yang berarti selama penyimpanan  (Lieberman, 1989). Sediaan gel terdiri dari bahan dasar dan zat tambahan. Salah satu bahan dasar gel adalah aqupec. Aqupec adalah polimer asam akrilat yang dapat meningkatkan viskositas pada konsentrasi yang kecil, serta meningkatkan kestabilan gel (Carter, 1995). Aqupec sering digunakan dalam sediaan kosmetik perawatan kulit. 


Sediaan kosmetik perawatan kulit sangat diperlukan untuk melindungi kulit karena kulit sangat sensitif terhadap peradangan, kanker dan penuaan dini yang disebabkan sinar ultraviolet yang memiliki efek oksidatif radikal bebas (Wahyuni, 2005). Radikal bebas adalah atom yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan di kulit terluar sehingga sangat reaktif dan mampu bereaksi dengan lipid, protein, karbohidrat atau DNA. Senyawa radikal bebas meliputi hidroksil, anion superoksida, hidrogen peroksida, asam hipoklorat, oksigen singlet, dan peroksil (Hernani dan Rahardjo, 2006). Pengaruh negatif radikal bebas ini dapat dihambat oleh adanya antioksidan.  


Antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan cara memberikan elektron kepada radikal bebas sebelum radikal bebas tersebut bereaksi dengan sel yang belum rusak, sehingga membentuk radikal bebas tidak reaktif yang relatif stabil (Sofia, 2003). Beberapa antioksidan dapat dihasilkan dari produk alami, seperti dari rempah-rempah, herbal, sayuran dan buah. 


Salah satu tanaman rempah-rempah yang berkhasiat sebagai antioksidan adalah lengkuas (Vankar, 2006). Rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) mengandung lebih kurang 1 % minyak atsiri berwarna kuning kehijauan yang terutama terdiri dari metil sinamat 48 %, sineol 20%-30%, eugenol, kamfer 1 %, seskuiterpen, δ-pinen, galangin, resin yang disebut galangol, kristal berwarna kuning yang disebut kaemferida, kadinen, heksabidrokadalen hidrat, kuersetin, kaemferol, amilum, dan beberapa senyawa flavonoid lain (Tjitrosoepomo, 1994). Aktivitas antioksidan lengkuas (Alpinia galanga L. Willd) berasal dari kuersetin, kaemferol, dan galangin ( Bing-Hui Li  dan Wei-Xi Tian, 2003). Kuersetin adalah golongan flavonol yang mempunyai efek yang positif dalam membantu mencegah kanker, penyakit hati, katarak, alergi, inflamasi dan penyakit pada saluran pernafasan seperti bronkhitis dan asma (Balabhadrapathruni, 2004). Kaemferol merupakan golongan flavonol yang dapat mencegah kerusakan oksidatif sel, lipid dan DNA (Wikipedia, 2006). Dan galangin juga merupakan golongan flavonol yang memiliki struktur 3,5,7-trihidroksi-flavon dan memberikan efek antioksidan (Mikamo, 2000).



Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini akan diuji aktivitas antioksidan dari ekstrak lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) dengan metode DPPH (1,1-2-Difenil-2-Pikril Hidrazil), pembuatan sediaan gel yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas dan pengujiannya secara in vitro.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan bahan dan determinasi tanaman.

Rimpang lengkuas didapat dari salah satu kebun petani daerah Pengalengan.  Rimpang besar dan tebal, berdaging, berbentuk silindris, diameter sekitar 2-4 cm, dan bercabang-cabang. Bagian luar berwarna coklat agak kemerahan atau kuning kehijauan pucat, mempunyai sisik-sisik berwarna putih atau kemerahan, keras mengkilap, sedangkan bagian dalamnya berwarna putih. Daging rimpang yang sudah tua berserat kasar.

Determinasi dilakukan terhadap bagian tumbuhan yang digunakan di Laboratorium Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung,

Ekstraksi rimpang lengkuas 

Rimpang lengkuas dibersihkan dan dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan. Simplisia ditimbang sebanyak 500 g. Serbuk simplisia dimasukkan dalam maserator, kemudian ditambah  etanol 70 % sampai seluruh serbuk terendam. Didiamkan selama   3 x 24 jam sambil sering diaduk-aduk. Ekstrak cair yang diperoleh disaring ke dalam penampung. Ekstraksi diulang sampai ekstrak cair yang diperoleh hampir tidak berwarna. Kemudian ekstrak cair dipekatkan dengan evaporator tekanan rendah pada suhu 35-40(C hingga diperoleh ekstrak kental.

Skrining fitokimia ekstrak rimpang lengkuas

a.     Pemeriksaan terhadap senyawa alkaloid


Serbuk simplisia dibasakan dengan amonia 1 %, kemudian ditambahkan kloroform, digerus kuat-kuat. Lapisan kloroform dipipet sambil disaring, kemudian kedalamnya ditambahkan asam klorida 2 N. campuran dikocok kuat-kuat hingga terdapat dua lapisan. Lapisan asam dipipet, kemudian dibagi menjadi 3 bagian dan prosedurnya adalah sebagai berikut :

Untuk bagian 1 ditambahkan pereaksi Mayer. Terjadinya endapan atau kekeruhan diamati. Bila terjadi kekeruhan atau endapan berwarna putih, berarti dalam simplisia kemungkinan terkandung alkaloid.

Untuk bagian 2 ditambahkan pereaksi Dragendorff. Terjadinya endapan atau kekeruhan diamati. Bila terjadi kekeruhan atau endapan berwarna jingga kuning, berarti dalam simplisia kemungkinan terkandung alkaloid.

Bagian 3 digunakan sebagai blangko.

b.    Pemeriksaan terhadap senyawa polifenolat 


Sejumlah kecil serbuk simplisia dalam tabung reaksi dipanaskan di atas tangas air, kemudian disaring. Untuk filtrat ditambahkan larutan pereaksi besi (III) klorida. Adanya senyawa fenolat ditandai dengan terjadinya warna hijau-biru hitam hingga hitam.

c.     Pemeriksaan terhadap senyawa tanin

Sejumlah kecil serbuk simplisia dalam tabung reaksi dipanaskan di atas tangas air, kemudian disaring. Untuk filtrat ditambahkan larutan gelatin 1 %. Adanya senyawa tanin ditandai dengan terjadinya endapan berwarna putih.

d.     Pemeriksaan terhadap senyawa flavonoid

Sejumlah kecil serbuk simplisia dalam tabung reaksi dicampur dengan serbuk magnesium dan asam klorida 2 N. Campuran  dipanaskan di atas tangans air,lalu disaring. Untuk filtrat dalam tabung reaksi ditambahkan amil alkohol, lalu dikocok kuat-kuat. Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna kuning hingga merah yang dapat ditarik oleh amil alkohol.

e.     Pemeriksaan terhadap senyawa monoterpenoid dan seskuiterpenoid

Serbuk simplisia digerus dengan eter, kemudian dipipet sambil disaring. Filtrat ditempatkan dalam cawan penguap, kemudian dibiarkan menguap hingga kering. Untuk hasil pengeringan filtrat ditambahkan larutan vanilin 10 % dalam asam sulfat pekat. Terjadinya warna-warna menunjukkan adanya senyawa mono dan seskuiterpenoid.

f.    Pemeriksaan terhadap senyawa steroid dan triterpenoid

Serbuk simplisia digerus dengan eter, kemudian dipipet sambil disaring. Filtrat ditempatkan dalam cawan penguap, kemudian dibiarkan menguap hingga kering. Untuk hasil pengeringan filtrat ditambahkan pereaksi Lieberman-Burchard. Terjadinya warna ungu menunjukkan adanya senyawa triterpenoid sedangkan adanya warna hijau biru menunjukkan adanya senyawa steroid.

g.     Pemeriksaan terhadap senyawa kuinon 


Sejumlah kecil serbuk simplisia dalam tabung reaksi dipanaskan di atas tangans air, kemudian disaring. Untuk filtrat ditambahkan larutan KOH 5 %. Adanya senyawa kuinon ditandai dengan terjadinya warna kuning hingga merah.

h.     Pemeriksaan terhadap senyawa saponin          

Sejumlah kecil serbuk simplisia ditambah air   dalam tabung reaksi dipanaskan di atas tangas air, kemudian disaring. Filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dikocok kuat secara vertikal selama sekitar 5 menit. Terbentuknya busa yang mantap dan tidak hilang selama 30 menit dengan tinggi busa minimal 1 cm menunjukkan adanya saponin.

Penetapan IC50 Antiradikal Bebas

Penetapan IC50 dilakukan dengan menggunakan DPPH secara spektrofotometri UV-visible dari ekstrak rimpang lengkuas.

a. Pembuatan larutan uji

      Dibuat larutan uji dalam berbagai konsentrasi dalam pelarut etanol, yaitu ekstrak rimpang lengkuas dengan konsentrasi 90 ppm, 75  ppm, 50 ppm, 25 ppm, dan   10 ppm dalam pelarut etanol 95%.

b. Pembuatan larutan DPPH

c. 
DPPH sebanyak 4 mg dilarutkan dalam etanol 95% sampai 100 mL sehingga didapat larutan 0,004% (40bpj). Larutan dijaga pada suhu rendah, terlindung dari cahaya untuk segera digunakan.

d. Penetapan λ maksimum DPPH


Larutan DPPH (3 mL) ditambahkan etanol 1,5 ml, dihomogenkan dan diamati absorbansinya pada absorbansi 400-600 nm.

d. Pengukuran absorbansi % inhibisi senyawauji


Larutan uji (1,5 mL) dalam berbagai konsentrasi (90 ppm, 75 ppm, 50 ppm,      25 ppm dan 10 ppm) ditambahkan dengan larutan DPPH (3mL), dihomogenkan, diinkubasikan selama 30 menit kemudian dibaca absorbansinya pada (499, 519 dan 539 nm. Sebagai blangko digunakan larutan induk DPPH.

Perhitungan kapasitas antiradikal bebas DPPH diukur dari peredaman warna ungu-merah DPPH, yaitu puncak 518 nm dengan perhitungan sebagai berikut :

Absorbansi hitung 519 nm 
                  = A519 - 
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e.   Pengukuran IC50

Harga IC50 dihitung dari kurva regresi linier antara % penghambatan serapan (Y) terhadap konsentrasi ekstrak /larutan uji (X).

Formulasi Gel
 Formulasi gel menggunakan aqupec sebagai basis pembentuk gel. Konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas yang ditambahkan ke dalam basis gel adalah ekstrak dengan konsentrasi dimana memiliki hambatan minimal 80 % sebagai antioksidan. Dalam pembuatan gel, variasi konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas yang ditambahkan adalah %  IC80, 1,5 x %IC80, dan 3 x %IC80.

Tabel 1. Formula gel

	BAHAN
	FORMULA (%)

	
	F0
	F1
	F2
	F3

	Aqupec TEA  

Gliserin 

Nip-Nip 

Propilen glikol 

Ekstrak 

Aquadest add
	1

2

25

0,2

5

-

100
	1

2

25

0,2

5

IC80
100
	1

2

25

0,2

5

1,5XIC80

100
	1

2

25

0,2

5

3XIC80

100




Keterangan :

F0 = Formula tanpa ekstrak 

F1 = Formula dengan ekstrak IC80
F2 = Formula dengan ekstrak 1,5 X IC80

F3 = Formula dengan ekstrak 3 X IC80
Formula :

Aqupec dikembangkan dalam air panas dibiarkan selama 24 jam. Kemudian diaduk sempurna untuk menghindari terbentuknya gumpalan dari aqupec. Ditambahkan trietanolamin, gliserin sedikit demi sedikit. Ditambahkan metil paraben yang telah dilarutkan dalam propilen glikol diaduk hingga homogen. Terakhir ditambahkan ekstrak lengkuas sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga diperoleh bentuk gel yang baik dan homogen.

Pengujian sifat fisik sediaan gel

Pengukuran secara organoleptis


Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan-perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel selama waktu penyimpanan. Pengamatan perubahan bentuk, warna dan bau tersebut dilakukan pada hari ke 1, 3, 7 dan selanjutnya setiap minggu hingga 56 hari penyimpanan.

a. Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan pHmeter ke dalam sediaan gel dari ekstrak rimpang lengkuas. Pengukuran dilakukan 3 kali untuk masing-masing sediaan gel pada hari ke 1, 3, 7 dan selanjutnya setiap minggu hingga 56 hari penyimpanan.

b. Pengukuran viskositas 


Sediaan dari ekstrak buah buncis diukur viskositasnya dengan menggunakan viskometer atau viskotester dengan spinde yang cocok (spinde 2). Pengukuran dilakukan 3 kali untuk masing-masing sediaan gel pada hari ke 1, 3, 7 dan selanjutnya setiap minggu hingga 56 hari penyimpanan.

Uji keamanan

Pengujian keamanan sediaan dilakukan dengan uji iritasi terhadap 5 orang sukarelawan. Teknik yang digunakan adalah uji tempel terbuka (Pacth Test), yang dilakukan dengan cara mengoleskan formula pada punggung tangan kanan sukarelawan seluas 2,5 cm2. uji keamanan dilakukan pada tempat yang sama selama 3 hari berturut-turut setelah pembuatan dan pada hari terakhir penyimpanan untuk masing – masing sediaan. Gejala yang timbul diamati. Umumnya iritasi akan segera ditunjukkann dengan adanya reaksi kulit sesaat setelah pelekatan atau penyentuhan pada kulit. Iritasi yang demikian disebut iritasi primer dengan diberi tanda + tetapi jika reaksi ini timbul beberapa jam setelah penyentuhan atau perekatan pada kulit, maka iritasi ini disebut iritasi sekunder dan diberi tanda ++.

Analisis Data dari Pengujian Stabilitas Sediaan



Analisis secara statistik terhadap hasil pengukuran pH dan viskositas selama 56 hari penyimpanan menggunakan Desain Acak Sempurna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Determinasi Tanaman

Dari hasil determinasi yang dilakukan di Laboratorium Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung, diketahui bahwa tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah :

Divisi
 

:
Spermatophyta

Sub divisi
:
Angiospermae

Kelas
:
Monocotyledon

Bangsa
:
Zingiberales

Suku
:
Zingiberaceae

Marga
:
Alpinia

Jenis

:
Alpinia galanga            

                                            (L.) Willd

Hasil Ekstraksi rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd)


 Dari penelitian didapatkan hasil ekstraksi: dari 500 gram serbuk simplisia kering rimpang lengkuas dengan pelarut etanol 70% sebanyak 2250 mL diperoleh maserat cair sebanyak 800 mL. Setelah evaporasi dan pemanasan pada cawan di atas penangas air didapat ekstrak kental sebanyak 38,27 g.

Pemerian ekstrak rimpang lengkuas :

Bentuk

:  kental

Warna


:  coklat tua

Bau


:  khas

Rasa


:  khelat

      Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga    

      L.Willd)

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak rimpang lengkuas

	No
	SenyawaMetabolit Sekunder
	Hasil Skrining Fitokimia

	1

2

3

4

5

6

7

8
	Alkaloid

Polifenolat

Tanin

Flavonoid

Mono dan Seskuiterpenoid

Steroid dan Triterpenoid

Kuinon

Saponin
	+

-

-

+

+

-

-

-


Keterangan :

+  : terdeteksi

-   : tidak terdeteksi


Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa ekstrak rimpang lengkuas yang diperoleh memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, monoterpenoid, dan seskuiterpenoid. Menurut pustaka, flavonoid yang terkandung dalam rimpang lengkuas adalah jenis flavonol yaitu galangin, kaemferol dan kuersetin, dimana ketiga senyawa flavonol ini memiliki efek antioksidan yang sangat baik. Oleh karena itu, rimpang lengkuas dapat digunakan sebagai zat aktif dalam sediaan gel antioksidan.

Hasil Penetapan IC50 dari ekstrak rimpang Lengkuas


Diperoleh data absorban dan % inhibisi dari beberapa konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas yaitu sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Absorbansi dan % Inhibisi dari Beberapa Konsentrasi Ekstrak 

Rimpang Lengkuas

	 Konsentrasi

(ppm)
	Ahitung
	%Inhibisi

	DPPH
	0,0863
	

	90
	0,0274
	68,25

	75
	0,0369
	57,30

	50
	0,0512
	40,67

	25
	0,0631
	26,94

	10
	0,0733
	15
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Dari data yang diperoleh pada tabel 3 menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas maka terjadi peningkatan konsentrasi hambat radikal bebas DPPH. Setelah dilakukan perhitungan dengan memasukkan konsentrasi sebagai x dan % inhibisi sebagai y maka diperoleh persamaan regresinya y = 0,6492 x + 9,1713 dan nilai dari IC50 ekstrak rimpang lengkuas didapat sebesar 0,006289 % (62,89 ppm).


Dengan membandingkan IC50 ekstrak rimpang lengkuas terhadap vitamin C diperoleh aktivitas antioksidan ekstrak rimpang lengkuas 10 % dari aktivitas antioksidan vitamin C.

Banyaknya ekstrak yang ditambahkan ke dalam sediaan gel

1) Formula  1 = IC80  = 109,1 ppm   =. 0,0109 % 

2) Formula 2 =1,5xIC80 =163,65 ppm =  0,0164 % 

3) Formula  3 = 3xIC80= 327,3 ppm   =  0,0327 %

Hasil Penetapan IC50 dari Vitamin C


Diperoleh data absorban dan % inhibisi dari beberapa konsentrasi vitamin C yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Absorbansi dan % Inhibisi dari Beberapa Konsentrasi Vitamin C

	Konsentrasi

(ppm)
	Ahitung
	% inhibisi

	8
	0,03415
	60,42

	5
	0,054
	37,43

	4
	0,0639
	25,96

	3
	0,0697
	19,24

	2
	0,0743
	13,90

	1
	0,5543
	0,6483
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Setelah dilakukan perhitungan dengan memasukkan konsentrasi sebagai x dan % inhibisi sebagai y maka diperoleh persamaan regresinya y = 7,9808 X – 3,7196 dan nilai dari IC50 vitamin C didapat sebesar 6,73 ppm.


Dengan membandingkan IC50 ekstrak rimpang lengkuas terhadap vitamin C diperoleh aktivitas antioksidan ekstrak rimpang lengkuas sepuluh kali lebih lemah dari vitamin C. Hal ini disebabkan vitamin C lebih murni dibanding ekstrak rimpang lengkuas yang mengandung berbagai macam metabolit sekunder. 

Hasil Pembuatan Sediaan Gel Antioksidan Ekstrak Rimpang Lengkuas

Tabel 5. Formulasi Gel yang dibuat

	BAHAN
	FORMULA(%)

	
	F0
	F1
	F2
	F3

	Aqupec 

TEA 

Gliserin 

Nip-Nip 

Propilen glikol 

Ekstrak 

Aquadest
	1

2

25

0,2

5

-

66,8
	1

2

25

0,2

5

0,0109

66,79
	1

2

25

0,2

5

0,0164

66,78
	1

2

25

0,2

5

0,0327

66,77


Keterangan :

F0 = Formula tanpa ekstrak (blangko)

F1 = Formula dengan ekstrak 0,0109 %

F2 = Formula dengan ekstrak 0,0164 %

F3 = Formula dengan ekstrak 0,0327 %

Tabel 6. Hasil Sediaan Gel secara Organoleptis

	Formulasi
	Karakterisasi yang

diamati

	
	Bentuk                Warna                                      
	    Bau

	F0
	Gel kental               b
	    Kha

	F1
	Gel kental           bkm +
	    Kha

	F2
	Gel kental           bkm ++ 
	    Kha

	F3
	Gel kental           bkm +++
	    Kha  


  Keterangan :  b   =  bening  bkm =  bening kuning muda kha  = khas aqupec


 +    =  penambahan intensitas warna

Formulasi gel dengan variasi konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas menghasilkan bentuk gel kental, bau khas,  dan warna sediaan bening kuning muda dengan intensitas warna yang meningkat seiring dengan penambahan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas.

Hasil Pengujian stabilitas sediaan gel

Hasil Pengamatan Organoleptis

Tabel 7. Hasil Pengamatan Organoleptis Gel Antioksidan dengan Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak

	Formu

lasi
	Karakterisasi yang diamati


	Perubahan organoleptis gel

setelah penyimpanan Hari ke-

	
	
	  1    3    7    14    21    28    35    42    49    56

	F1
	Bentuk      

Warna                                         

Bau
	  -     -     -     -      -       -       -       -       -      -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -      -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -      -                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

	F2
	Bentuk

Warna

Bau
	  -     -     -     -      -       -       -       -       -      -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -      -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -

	F3
	Bentuk

Warna

Bau
	  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -

	F4
	Bentuk

Warna                  

Bau                     
	  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -

  -     -     -     -      -       -       -       -       -     -


 Keterangan :

F0 = Formula tanpa ekstrak 

F1 = Formula dengan ekstrak 0,0109 %

F2 = Formula dengan ekstrak 0,0164 %

F3 = Formula dengan ekstrak 0,0327 %

+  = Ada perubahan

-  = Tidak ada perubahan

Dari tabel 7 terlihat bahwa formula sediaan gel dengan berbagai konsentrasi memiliki stabilitas bentuk, bau dan warna yang relatif stabil selama penyimpanan 56 hari. Hal ini menunjukkan bahan-bahan dalam formula gel tidak mengalami penguraian oleh karena pemakaian zat pengawet, wadah tertutup rapat dan terhindar dari cahaya.  

Hasil Pengukuran pH

Tabel 8. Hasil Pengukuran pH gel dengan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas selama 56 hari penyimpanan

	For

mula

                
	pH gel pada hari ke-

	
	   1       3       7      14      21      28      35      42      49      56

	F0

F1                                     

F2

F3
	7,34   7,32   7,19  7,2     7,37   7,29   7,36   7,30   7,48   7,74

7,50   7,50   7,27  7,35   7,40   7,32   7,36   7,31   7,54   7,81

7,61   7,61   7,60  7,81   7,83   7,76   7,8     7,71    7,9     8,23

7,79   7,8     7,62  7,85   7,83   7,72   7,74    7,66    7,86  8,19
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Gambar 1. Kurva Hubungan antara pH dan Lama PenyimpananPada 4 formula

Keterangan :

= F0  (Formula tanpa ekstrak) 

= F1 (Formula dengan ekstrak  0,0109 %)

= F2 (Formula dengan ekstrak 0,0164 %)

= F3 (Formula dengan ekstrak 0,0327 %)

Dari tabel 8 dan gambar 1 terlihat bahwa penambahan berbagai konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas sangat mempengaruhi nilai pH gel. Pada penelitian ini, nilai pH sediaan gel semakin besar dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. 

Pada hari ke-14 formula 1, 2, dan 3 mulai mengalami kenaikan pH, dan hari ke-21 formula 3 mengalami penurunan pH sedangkan formula 1 dan 2 masih mengalami penaikan pH. Sedangkan pada hari ke-28 ketiga formula yang mengandung ekstrak mengalami penurunan pH kembali karena ekstrak mengalami penguraian. Kenaikan pH formula yang mengandung ekstrak yang paling signifikan pada hari ke-56 yaitu antara 0,27-0,33, terlihat pada formula 2 dan 3 terjadi perubahan yang paling signifikan pada hari ke-56 yaitu kenaikan pH sebesar 0,33. Hal ini disebabkan faktor lingkungan seperti suhu,  penyimpanan yang kurang baik, ekstrak rimpang lengkuas yang kurang stabil dalam sediaan karena teroksidasi. Nilai pH sediaan gel sampai hari ke-56 antara 7,20-8,23. Penurunan dan peningkatan pH gel sampai hari ke-56 pada gambar 1 masih memenuhi rentang persyaratan pH untuk kulit yaitu 5-10.

Dari perhitungan statistik dengan desain acak sempurna model tetap menunjukkan bahwa Ho ditolak untuk semua formula karena nilai Fhitung (untuk F0 179,57, F1 238,24, F2 247,34, F3 171,52)  lebih besar dari Ftabel (2,39) dengan taraf signifikan α = 5% dan p=0,05. Hal ini berarti adanya perubahan pH sediaan gel ekstrak rimpang lengkuas yang nyata selama hari penyimpanan.          

Hasil Pengukuran Viskositas

Tabel 9. Hasil pengukuran viskositas gel dengan konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas selama 56 hari penyimpanan

	For

mula
	 Viskositas gel pada hari ke- (poise)

	                
	   1      3      7      14      21      28      35      42      49       56

	F0

F1

F2

F3
	350  350  340    340   330     330    330    330     330    330

310  310   310   300   290     280    280    290     280    290

320   320  300   290   280     270    270    270     280    280

330   330   300  290   280     280    290    280     280    290


Keterangan :

F0 = Formula tanpa ekstrak 

F1 = Formula dengan ekstrak 0,0109 %

F2 = Formula dengan ekstrak 0,0164 %

F3 = Formula dengan ekstrak 0,0327 %
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Gambar 2. Kurva Hubungan antara Viskositas dengan Lama Penyimpanan pada 4 formula

Keterangan :

 = F0  (Formula tanpa ekstrak) 

 = F1 (Formula dengan ekstrak 0,0109 %)

= F2 (Formula dengan ekstrak 0,0164 %)

= F3 (Formula dengan ekstrak 0,0327 %)

Dari tabel 9 dan gambar 2 menunjukkan bahwa adanya pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap besarnya viskositas suatu sediaan. Jika dibandingkan antara formula 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa viskositas mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Hal ini disebabkan ekstrak yang ditambahkan ke dalam basis gel berupa ekstrak kental sehingga viskositasnya meningkat. 

Selama waktu penyimpanan viskositas gel dengan berbagai konsentrasi ekstrak mengalami penurunan karena masuknya uap air dari luar akibat penyimpanan yang kurang baik dan pengaruh suhu yang berubah-ubah yang dapat mengurangi kekentalan sediaan gel  

Dari perhitungan statistik desain  acak sempurna menunjukkan bahwa hipotesa nol (H0) ditolak untuk semua formula karena nilai Fhitung untuk semua formula (untuk F0 14,716, F1 13,34, F2 44,60, F3 34,62) lebih besar dari Ftabel (2,39) dengan taraf signifikan α = 5 % dan p = 0,05. Hal ini berarti adanya perubahan viskositas sediaan gel ekstrak rimpang lengkuas yang nyata selama hari penyimpanan.

Dari tabel menunjukkan bahwa tidak terjadi iritasi pada kulit 10 orang sukarelawan saat pemakaian sediaan gel antioksidan dengan berbagai konsentrasi. Sediaan gel tidak menyebabkan kulit merah, bengkak atau gatal-gatal. Hal ini sediaan gel antioksidan yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas aman sebagai sediaan topikal.

Hasil Uji Iritasi Dari Sediaan

Tabel 10. Hasil Uji Iritasi Gel Antioksidan dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas(Alpinia galanga L.Willd)

	Formula
	Sukarelawan

	                
	  1       2       3       4       5       6       7       8       9       10         

	F0

F1

F2

F3
	   -        -       -        -        -        -       -       -        -        -

   -        -       -        -        -        -       -       -        -        -

   -        -       -        -        -        -       -       -        -        -

   -        -       -        -        -        -       -       -        -        -




Keterangan :

F0 = Formula tanpa ekstrak 

F1 = Formula dengan ekstrak 0,0109 gr

F2 = Formula dengan ekstrak 0,0164 gr

F3 = Formula dengan ekstrak 0,0327 gr

         -    = tidak ada reaksi

     SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

            Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.  Randemen yang didapat dari ekstraksi rimpang lengkuas adalah 7,654 %

2.  Ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 62,89 ppm. Efek antioksidan ekstrak rimpang  lengkuas (Alpinia galanga L.Willd) 10 % dari vitamin C. 

3. Viskositas dan pH sediaan mengalami perubahan yang nyata selama penyimpanan,namun pH masih memenuhi rentang persyaratan. Sedangkan secara organoleptis yang meliputi konsistensi bentuk, warna dan bau tidak terjadi perubahan. 

4. Sediaan gel antioksidan yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas merupakan sediaan yang relatif stabil dan aman untuk digunakan.
Saran

1. Perlu dilakukan fraksinasi untuk   mendapatkan senyawa aktif antioksidan rimpang lengkuas yang lebih murni. 

2.    Dicari konsentrasi aqupec HV 505 sebagai basis gel dan kombinasi zat             tambahan seperti TEA (Trietanolamin), gliserin, propilen glikol dan Nip-Nip(Nipagin-Nipasol).

3.  Cara pengemasan dan penyimpanan harus dilakukan dengan baik untuk mengurangi efek oksidasi yang dapat menurunkan aktivitas antioksidan dalam sediaan.

4. Penambahan zat pewangi dan pewarna yang sesuai untuk meningkatkan penampilan fisik sediaan gel antioksidan

       rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.Willd
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